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METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Di penulisan karya ilmiah terdapat dua metode penelitian, yaitu
metode penelitian kualitatif dan metode penelitian kuantitatif. Dalam
penulisan skripsi ini peneliti menggunakan metodepenelitian kualitatif yang
mana dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan proses daripada
hasil suatu aktivitas.

Menurut Strauss dan Corbin, penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai atau
diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain
dari kualifikasi (pengukuran).®’

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektifpartisipan.
Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu melainkan didapat
setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus
penelitian. Dari hasil analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan berupa
pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang kenyataan-kenyataan.

Penelitian kualitatif tidak digunakan untuk mencari hubungan atau
pengaruh antara variabel-variabel, tetapi untuk memperoleh pemahaman yang

mendalam tentang suatu fenomena, sehingga akan dapat diperoleh teori.

¥Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2012), him. 51
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Berpijak dari penelitian diatas penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Upaya Konselor Dalam Mencegah Relaps Residen Di Instalasi
Rehabilitasi NAPZA Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau.

Sedangkan pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja yang saat
ini berlaku dan didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat,

analisis, serta menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada.

Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini tentang Upaya Konselor Dalam Mencegah Relaps
Residen Di Instalasi Rehabilitasi NAPZA Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi
Riau yang berlokasi di JI. HR. Soebrantas KM. 12,5 Tampan, Kota
Pekanbaru.

Adapun rincian dan waktu penelitian, dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 3.1
Rincian dan waktu penelitian

No.

Pelaksanaan Penelitian
Uraian Kegiatan| Des 2017 | Jan 2018 | Mar 2018 | Apr 2018 | Mei 2018 | Jun 2018

Ket

112(13(4(1(2|3(4(1(2|3(4(1]2|3(4(1]|2|3|4|1|2|3|4

Pembuatan
Proposal
Penelitian

Perbaikan
Proposal

Seminar
Proposal

Wawancara

Pengumpulan
Data

Pembuatan
Laporan

Persentase hasil
/ Sidang
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C. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah
subyek dari mana data diperoleh.*® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
dua sumber data yaitu:

1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah dua orang konselor dan satu orang program manager.

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat diperoleh dari

data-data yang tersusun dalam bentuk dokumen.

B. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah seorang yang benar-benar tahu
dan menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan masalah penelitian.
Informan dalam penelitian ini adalah dua orang konselor dansatu orang
program managersebagai key informandi Instalasi Rehabilitasi NAPZA

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau.

C. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang
lebih menekankan pada aspek materi, sesuatu yang hanya berhubungan
dengan keterangan tentang suatu fakta yang ditemui peneliti di lokasi

penelitian.

®3uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 129
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Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti adalahsebagai berikut:
1. Teknik Observasi
Observasi merupakan suatu metode ilmiah dengan cara mengamati
masalah yang akan diteliti.Pada penelitian ini peneliti mengamati
kegiatan-kegiatan yang diberikan konselorkepada residen
selamarehabilitasidi Instalasi Rehabilitasi NAPZA Rumah Sakit Jiwa
Tampan Provinsi Riau.
2. Teknik Wawancara
Wawancara adalah usaha mengumpulkan informasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan
dan bertatap muka kepada konselor maupun program manager, dan
jawaban-jawabannya ditulis dan direkan menggunakan handphone.
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur.
Sebelum wawancara peneliti menyiapkan pedoman wawancara yang akan
digunakan dalam proses wawancara guna menggali permasalahan yang
terdapat di dalam penelitian.
Adapun hal yang diwawancarai dalam penelitian ini yang berkaitan
dengan Upaya Konselor Dalam Mencegah Relaps Residen Di
InstalasiRehabilitasi NAPZA Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bahasa Indonesia ketika

Wwawancara.
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3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang
bersifat tertulis, seperti struktur organisasi, jumlah residen, laporan

kegiatan yang berkaitan dengan penelitian.

D. Validitas Data

Validitas adalah persoalan yang berhubungan pertanyaan sejauh mana
suatu alat ukur telah mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas dalam
peneitian ini dilakukan dengan menggunakan metode tringulasi data.
Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data. Yang artinya tringulasi data digunakan untuk
mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda misalnya
data diperoleh melalui wawancara, laludicekdengan observasi dan

dokumentasi.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan apa
yang penting dan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutukan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, data
yang diperoleh oleh peneliti melalui proses observasi, wawancara dan

dokumentasi yang kemudian dideskripsikan dalam bentuk uraian. Setelah data
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terkumpul dan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan permasalahan
penelitian, selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap data dan informasi
tersebut.

Peneliti  menggunakan  analisis  deskriptif, yaitu  dengan
mendeskripsikan hasil wawancara dan observasi yang akan dipaparkan oleh
peneliti. Deskriptif adalah data yang diperoleh dan digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat dan kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk

memperoleh sebuah kesimpulan.



